
BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Tekanan darah tinggi atau hipertensi diklasifikasikan sebagai 

penyakit kronis serius yang dapat mengakibatkan kerusakan organ. 

Prevalensi globalnya sangat tinggi, mencapai hampir satu miliar 

individusetara dengan satu dari empat orang dewasa(Herawati et al., 2021)  

WHO (World Health Organization )menyebutkan secara global 

pada tahun 2023 penderita hipertensi sudah sampai dititik 33%  yang 

artinya 1 dari 3 orang dari masyarakat di dunia mengalami hipertensi. 

Kesmenkes menyebutkan, di Indonesia pada tahun 2023 hipertensi 

termasuk dalam faktor risiko tertinggi yang mengakibatkan kematian ke-

empat dengan jumlah persentase 10,2%.   

Menurut data Dinas Kesehatan Sumatera Utara tahun 2022, 

prevalensi hipertensi di daerah tersebut mencapai 29,19%, tetapi temuan 

ini menunjukkan perbedaan yang signifikan. Terlepas dari kenyataan 

bahwa hampir sepertiga populasi mengalami risiko atau menderita 

hipertensi, hanya 5,52 persen pasien yang dilaporkan memiliki riwayat 

penggunaan obat yang dilaporkan oleh petugas kesehatan.  

Hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis yang paling 

umum di dunia banyak faktor, termasuk lingkungan, kebiasaan, dan 

genetika.Selain itu, obat-obatan (seperti pil kontrasepsi), stress, kurang 

aktivitas fisik, dan konsumsi makanan yang tinggi potasium dan garam 

juga dapat menyebabkan hipertensi.Penyakit kardiovaskular seperti gagal 

jantung, infark miokard, dan stroke semuanya dipengaruhi oleh hipertensi. 



Beberapa komponen yang mengontrol tekanan darah membantu menjaga 

tekanan darah tetap pada keadaan normal, yaitu 120 mmHg pada tekanan 

sistolik dan 80 mmHg pada tekanan diastolik. Akan tetapi, hipertensi dapat 

terjadi jika tekanan darah terus meningkat lebih dari 130 mmHg pada 

tekanan sitolik dan lebih dari 80 mmHg pada tekanan diastolic (Aditya & 

Syazili Mustofa, 2023)  

Stres yang dialami oleh karyawan akibat lingkungan kerja mereka 

dapat berasal dari tekanan atau ketegangan yang berasal dari 

ketidakselarasan antara seseorang dengan lingkungannya dihadapinya 

akan mempengaruhi kepuasan kerjanya, jadi manajemen harus 

meningkatkan lingkungan kerja karyawan. Penelitian menunjukkan bahwa 

semakin banyak stres kerja yang dirasakan oleh karyawan, semakintinggi 

tekanan darah pekerja, dan sebaliknya, semakin sedikit stres kerja yang 

dirasakan oleh karyawan maka tekanan darah akan normal (Manda, 2020)  

Menuiruit Departemen Kesehatan, terlalui banyak aktiiviitas fi isiik dan 

mental dii tempat kerja ataui kuialiitas dan kuiantiitas tiiduir yang buiruik adalah 

penyebab u itama kelelahan kerja. Tekanan darah meniingkat sebagai i aki ibat 

darii aktiiviitas saraf siimpatiis yang meni ingkat.Iinii meniingkatkan 

vasokontriiksii pembuiluih darah dan kontrakti iliitas otot jantuing karena 

kelelahan.Di irjen Yankes Kemkes (2023) menyatakan bahwa pengendali ian 

kelelahan kerja haruis menjadii priioriitas uitama karena kelelahan kerja tentui 

dapat berdampak buiruik pada pekerjaan, sepertii penuiruinan fuingsi i 

fiisiiologiis motoriik dan neuiral.  

Berdasarkan data kuinjuingan kli iniik peruisahaan selama tuijuih builan 

terakhi ir dii tahuin 2025, mengi identiifiikasii adanya kebuituihan mendesak 

uintuik iintervensii kesehatan terkaiit Hiipertensii dii antara total 52 

karyawan.Secara spesiifiik, tercatat 24 kuinjuingan pasiien dengan di iagnosi is 

ataui keluihan terkai it tekanan darah tiinggi i (Hiipertensi i). Angka iinii 



menuinjuikkan bahwa beban penyaki it Hiipertensi i telah mencapai i tiingkat 

yang si igni ifiikan dii liingkuingan kerja, berpotensii memengaruihii kiinerja, 

moral, dan meni ingkatkan riisiiko kompliikasii kesehatan jangka panjang bagi i 

karyawan (Data sekuinder)  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diiuirai ikan maka ruimuisan 

masalah dalam peneliitiian iinii adalah iingi in meliihat huibuingan faktor ri isiiko 

hiipertensii diitiinjaui darii stress dan kelelahan kerja pada karyawan Pt. 

Perkebuinan Miilano Kebuin Seii  

Dauin  

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Uintuik mengetahuiii huibuingan antara stres dan kelelahan kerja 

sebagai i faktor riisiiko terhadap kejadi ian hiipertensii diitiinjaui darii stress dan 

kelelahan kerja pada keryawan Pt. Perkebuiann  Miilano Kebuin Seii Dauin   

1.3.2 Tujuan Khusus  

Adapuin tuijuian khuisuis dalam peneliitiian iinii adalah:  

1. Meliihat huibuingan antara stres kerja dengan kejadiian hi ipertensii pada 

pekerja Pt. Perkebuinan Miilano Kebuin Seii Dauin  

2. Meliihat huibuingan antara kelelahan kerja dengan kejadi ian hiipertensi i 

pekerja  Pt. Perkebuinan Miilano Kebuin Seii Dauin   



1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Instansi  

Stuidii iinii dapat meniingkatkan pengetahuian dii biidang kesehatan 

kerja dan kedokteran okuipasii.Hasiilnya dapat di iguinakan uintuik membuiat 

kuirsuis, moduil pelati ihan, ataui kuiriikuiluim kesehatan dan keselamatan kerja. 

Selaiin iitui, peneliitiian i inii akan meni ingkatkan repuitasii iinstiituisii sebagaii 

puisat peneliitiian yang relevan dan membantui menyelesai ikan masalah 

kesehatan masyarakat.  

1.4.2 Manfaat Mahasiswa .  

Pengalaman praktiis dalam melakuikan ri iset muilaii darii peruimuisan 

hiipotesiis, penguimpuilan data, analiisiis statiistiik, hi ingga penyuisuinan laporan 

iilmiiah akan di iberiikan kepada mahasi iswa dalam peneli itiian iinii. 

Pengalaman iinii sangat pentiing uintuik meniingkatkan kemampuian analiitiis 

dan pemecahan masalah mereka.Peneliitiian iinii juiga dapat menjadii 

landasan uintuik tesiis, skriipsii, ataui puibliikasii iilmiiah.  

1.4.3 Manfaat Perusahaan  

Bagi i peruisahaan, peneliitiian iinii sangat bermanfaat uintuik 

menemuikan dan memahamii faktor riisiiko hiipertensii dii liingkuingan kerja, 

teruitama yang terkai it dengan stres dan kelelahan.Iinformasi i yang di iperoleh 

dapat di iguinakan sebagai i dasar uintuik merancang dan menerapkan program 

kesehatan dan keselamatan kerja yang lebi ih tepat sasaran dan efi isiien.  

 


